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Abstrak

Penerapan kurikulum merdeka khususnya pada kelas VI, mengakibatkan guru perlu melakukan tahap
penyesuaian terhadap materi pembelajaran dengan karakteristik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan e-modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Profil Pelajar Pancasila pada Siswa
Kelas VI sekolah dasar. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Dick and Carey.
Data dikumpulkan melalui tes objektif pilihan ganda dan kuesioner. Metode analisis data juga kualitatif dan
kuantitatif. Uji efektivitas melibatkan semua siswa di kelas VI sekolah dasar yang berjumlah 30 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rancang bangun media e-modul mata pelajaran Pendidikan Pancasila berbasis
Profil Pelajar Pancasila pada siswa kelas V1 sekolah dasar telah sesuai dengan tahapan pengembangan Dick and
Carey. Selain itu, e-modul Pendidikan Pancasila memiliki kelayakan sebesar 93,33% dalam uji ahli isi muatan
pelajaran, 91,66% dalam uji ahli bahasa, 96,66% dalam uji ahli media pembelajaran, dan 97,22% dalam uji ahli
desain instruksional. Hasil uji efektivitas yang dianalisis menggunakan statistik inferensial dari teknik uji-t
menunjukkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.
Selain itu, nilai post-test siswa lebih besar dari KKTP. Secara keseluruhan, produk ini memiliki kemampuan
untuk menarik siswa untuk belajar, meningkatkan nilai, dan menjadi inspirasi bagi pengembangan media
pembelajaran baru.

Kata Kunci: E-Modul, Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Pancasila

Abstract

The implementation of the independent curriculum, especially in class VI, results in teachers needing to adjust
the learning material to student characteristics. This research aims to develop an e-module for the Pancasila
Education subject based on the Pancasila Student Profile for Class VI elementary school students. This
development research uses the Dick and Carey development model. Data was collected through multiple choice
objective tests and questionnaires. Data analysis methods are also qualitative and quantitative. The
effectiveness test involved all 30 students in class VI of elementary school. The results of the research show that
the design of the e-module media for the Pancasila Education subject based on the Pancasila Student Profile
for grade VI elementary school students is in accordance with Dick and Carey's development stages. In
addition, the Pancasila Education e-module has a feasibility of 93.33% in the subject content expert test,
91.66% in the language expert test, 96.66% in the learning media expert test, and 97.22% in the design expert
test instructional. The effectiveness test results explained using inferential statistics from the t-test technique
show that the t-count is greater than the t-table. This shows that HO is rejected and H1 is accepted. Apart from
that, the students' post-test scores were greater than the KKTP. Overall, this product has the ability to attract
students to learn, improve grades, and become an inspiration for the development of new learning media.

Keywords: E-Module, Pancasila Student Profile, Pancasila Education

1. PENDAHULUAN

Kemajuan suatu negara atau bangsa mampu dicapai melalui sumber daya manusia
yang berkualitas, hal ini akan memungkinkan mereka untuk memanfaatkan semua peluang
dan kekayaan negara untuk memajukan bangsa (Djadjuli, 2018; Prasarti & Prakoso, 2020).
Selain itu, generasi muda memainkan peran penting, karena mereka menentukan kemajuan
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negara baik di masa sekarang maupun di masa depan. Generasi muda yang sukses dihasilkan
dari pendidikan yang baik. Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya sistematis untuk
meningkatkan sikap, tindakan, potensi, dan pengetahuan seseorang (Siregar, 2020;
Wicaksono, 2016). Anda dapat menggunakan bagian-bagian ini sebagai pedoman dalam
hidup Anda. Pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Standar
Nasional Pendidikan menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara (Hadi et al., 2022; Rizki & Listiara, 2015).

Penerapan kurikulum merdeka memiliki sebuah pedoman yang termuat didalamnya
sekaligus menjadi landasan dalam bertindak. Maka Profil Pelajar Pancasila dicetuskan
sebagai pedoman dalam pendidikan Indonesia (Yolanda & Wahyuni, 2022; Zuriah et al.,
2016). Tidak hanya untuk kebijakan pendidikan nasional, tetapi dimaksudkan juga sebagai
pedoman bagi para pendidik dalam pengembangan karakter anak di lingkungan belajar yang
lebih kecil (Pawero, 2021; Rusnaini et al., 2021). Pelajar pancasila di sini disebut sebagai
pembellajar sepanjang hayat yang cakap dan berkarakter berdasarkan nilai-nilai Pancasila.
Pelajar dengan profil ini adalah pelajar yang telah dikembangkan secara utuh oleh enam
komponen dasar. Komponen-komponen dasar tersebut antara lain: 1) Beriman, bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 2) Mandiri, 3) Bergotong-royong, 4)
Berkebinekaan global, 5) Bernalar kritis, 6) Kreatif. Keenam komponen ini harus dianggap
sebagai satu kesatuan (Komang et al., 2022; Rusnaini et al., 2021). Jika satu sisi hilang, profil
ini tidak akan ada nilainya.

Berdasarkan hal tersebut, erat kaitannya dengan mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Pada kurikulum sebelumnya mata pelajaran ini bernama Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn), namun sejak diterapkannya Kurikulum Merdeka nama mata pelajaran tersebut diganti
menjadi Pendidikan Pancasila (Aryani et al., 2022; Dany et al., 2023). Pendidikan Pancasila
merupakan pendidikan mengenai pancasila sebagai dasar Negara Indonesia dengan tujuan
menanamkan nilai-nilai luhur pada generasi muda indonesia agar nantinya siswa membawa
karakter atau sifat pancasila dalam dirinya (Oktarina & Ahmad, 2023; Rahma et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas VI diketahui bahwa sekolah
mitra melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan tatap muka secara langsung dan sudah
menerapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2021/2022. Salah satu contohnya pada
penerapan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terdapat pada kurikulum merdeka
(Madhakomala et al., 2022; Maulida, 2022). Guru masih sulit dalam penerapan beberapa
dimensi yang ada di Profil Pelajar Pancasila, yang diakibatkan karena siswa kurang fokus
saat pembelajaran berlangsung. Guru menganggap bahwa peran media pembelajaran sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi karena dianggap siswa akan
melihat secara langsung konsep materi melalui media yang digunakan (Renggani & Priyanto,
2023; Setyowati et al., 2020). Media yang sering digunakan oleh guru yaitu media konkret
yang berada disekitar lingkungan sekolah. Namun dikarenakan kurangnya waktu untuk
membuat media pembelajaran serta tuntutan guru yang banyak menyita waktu secara
administratif, sehingga materi dan media pembelajaran yang digunakan didapat dari aplikasi
google atau mengunduh dari youtube yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran siswa,
hal tersebut tentu akan mempengaruhi motivasi dan semangat belajar dari siswa sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa yang menurun (Murdani et al., 2022; Yuni Khoiriyah et
al., 2023). Hasil belajar yang menurun dapat dilihat dari 63% siswa masih memiliki nilai
ulangan harian mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang masih rendah yaitu dibawah 75.

Bertolak dari permasalahan tersebut, perlu adanya pengembangan pada pembelajaran
oleh guru yang salah satunya pada media pembelajaran (Nisa et al., 2023; Oktaviani et al.,
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2023).. Salah satunya adalah pengembangan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa seperti e-modul yang dianggap tepat bila digunakan pada pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VI SD (Waruwu et al., 2022;
Yuliawati, L. et al., 2020). Solusi yang dapat dilakukan untuk membantu proses pembelajaran
siswa sekolah dasar adalah dengan melakukan pengembangan bahan ajar berupa e-modul
(elektronik modul) yang kemudian dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti
handphone, laptop, komputer dan lain sebagainya.

Media e-modul merupakan modul yang bersifat elektronik dan dapat dijalankan di
komputer (A. Putri & Ferazona, 2024; Qoyyim et al.,, 2024). E-modul ini dirancang
semenarik mungkin yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada
di fase oprasional konkret. E-modul dapat menampilkan materi, gambar, kuis, soal evaluasi
dan video pembelajaran melalui perangkat elektronik seperti handphone, laptop atau
computer (Arianda et al., 2023; Junia & Sujana, 2023). Dengan menampilkan hal menarik
tersebut diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dari siswa. Kelebihan dari e-modul
juga dapat mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini mengembangkan E-Modul Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk siswa kelas VI di SD Negeri 7 Pedungan,
menggunakan model pengembangan Dick and Carey. Keterbaharuannya terletak pada
integrasi teknologi dalam pembelajaran, menjawab kebutuhan kurikulum merdeka yang baru.
E-modul ini dirancang untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa melalui perangkat
elektronik seperti komputer dan handphone. Evaluasi dari berbagai ahli menunjukkan e-
modul ini sangat layak digunakan. Penelitian ini berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila.

2. METODE

Dalam penelitian ini, model pengembangan Dick and Carey digunakan untuk
mengembangkan e-modul karena sangat cocok untuk jenis penelitian ini. Selain itu, setiap
prosedur kerja yang dipaparkan pada model ini sangat jelas, dan model ini memiliki
karakteristik yang mengacu pada tujuan, sistematik, dan berdasarkan evaluasi. (Hayatun
Nupus, Agus Triyogo, 2021; Ramadhani & Rosy, 2023). Model Pengembangan Dick and
Carey terdiri dari 10 tahapan yang terdiri dari 1) Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran
(Identifying Instructional Goals), 2) Melakukan Analisis Pembelajaran (Conducting
Instructional Analysis), 3) Menganalisis Siswa dan konteksnya (Analyze Learners and
Contexts), 4) Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus (Write Performance Objectives), 5)
Mengembangkan Instrumen Penilaian (Development Assessment Instruments), 6)
Mengembangkan Strategi Pembelajaran (Development Instructional Strategy), 7)
Mengembangkan dan Memilih Materi (Development and Selection Instructional Materials),
8) Mendesain dan Mengembangkan Evaluasi Formatif (Design and Conduct Formative
Evaluation of Instruction), 9) Melakuka Revisi terhadap Program Pembelajaran (Revise
Instruction), 10) Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif (Design and Conduct
Summative Evaluation) (Dila Rukmi Octaviana et al., 2022; Mustafa, 2021).

Uji coba terhadap produk dan efektivitas dilakukan oleh para ahli dan siswa. Para ahli
meliputi ahli bidang isi mata pelajaran, ahli bahasa, ahli media pembelajaran, dan ahli desain
instruksional. Selain itu, siswa di kelas VI SD Negeri 7 Pedungan diuji dengan berbagai
kemampuan belajar, termasuk kemampuan belajar rendah, sedang, dan tinggi. Ada tiga
kelompok uji coba, masing-masing terdiri dari 3 siswa dan 9 siswa masing-masin.

Metode pengumpulan data terdiri dari metode tes dan non tes. Tujuan dari metode tes
adalah untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi yang disajikan dalam e-modul

231



E-Modul Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis Profil Pelajar Pancasila untuk Siswa Kelas VI Sekolah Dasar

yang dibuat. Tujuan dari metode non tes adalah untuk mengetahui apakah nilai siswa telah
meningkat setelah menggunakan e-modul. Metode non tes menggunakan angket dan
wawancara untuk mengumpulkan data tentang kelayakan produk. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif kuantitatif,
dan analisis statistik inferensial melalui uji-t. Kisi-Kisi instrumen yang digunakan pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Isi Mata Pelajaran

No Aspek Indikator

1 Kurikulum Kesesuaian isi materi dengan capaian pembelajaran
(CP)
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran
(TP)

Kesesuaian tugas dengan urutan materi.
Kesesuaian isi materi dengan ruang lingkup
Pendidikan Pancasila.
Isi materi sudah sesuai dengan perkembangan mata
pelajaran Pendidikan Pancasila
Informasi yang disajikan aktual
Kesesuaian konten dengan karakteristik siswa

2 Proyek Profil Pelajar Kesesuaian proyek dengan materi.

Pancasila E-Modul berkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila

Proyek sesuai dengan karakteristik siswa
Proyek mudah dipahami siswa

3 Literasi Digital Produk disajikan secara digital dan mudah diakses
Produk membangkitkan motivasi literasi digital
Produk membangkitkan minat literasi digital
Produk memuat gambar, video, kuis yang
membangkitkan literasi

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Bahasa

No Aspek Indikator

1 Lugas Ketepatan struktur kalimat.
Keefektifan kalimat.
Kebakuan istilah-istilah.
2 Komunikatif dan Interaktif Pemahaman terhadap pesan yang ada di dalam kalimat
Kemampuan memilah informasi.
Penggunaan bahasa yang mudah di pahami.
Bahasa yang digunakan interaktif
Kejelasan fungsi tanda baca
3 Kesesuaian dengan Kesesuaian perkembangan intelektual.
perkembangan peserta didik ~ Kesesuaian perkembangan tingkat emosional.
Kemampuan memotivasi peserta didik.
Kemampuan untuk berfikir secara kritis.
4 Kesesuaian dengan kaidah Ketepatan tata Bahasa.
bahasa Ketepatan dalam penggunaan ejaan.
Penulisan teks sesuai dengan materi.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media Pembelajaran

No Aspek Indikator

1 Visual atau Tampilan Tampilan sampul yang menarik
Tampilan background E-Modul menarik
llutrasi dalam E-Modul jelas
Gambar dalam E-Modul jelas
Huruf dan jenis huruf jelas
Kesesuaian ukuran dan jenis huruf
Keterpaduan warna

2 Audio Kejelasan audio
Kesesuain audio dengan isi
Keterpaduan audio dengan backsound

3 Interaktif Dapat diakses melalui android
Menyampaikan maksud isi modul
Barcode mudah diakses

4 Operasional Petunjuk penggunaan media
Kemudahan penggunaan media

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Instruksional

No Aspek Indikator
1 Tujuan Tujuan Pembelajaran

Capaian Pembelajaran
2 Strategi Sasaran Penggunaan

Komponen Produk Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran
3 Evaluasi Kejelasan Evaluasi

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Uji Perorangan dan Kelompok Kecil

No Aspek Indikator
1 Media Kemenarikan tampilan media
Kejelasan petunjuk penggunaan
Kemudahan penggunaan media
Membantu pemahaman materi
2 Materi Kejelasan uraian materi
Kemanfaatan materi
Pemahaman materi
3 Pembelajaran Media meningkatkan keterampilan literasi digital
siswa
Memberikan contoh-contoh yang relevan
Memberikan aktivitas belajar yang interaktif

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Efektivitas Tipe Pilihan Ganda

Aspek Indikator Kompetensi
Peserta didik mampu menjelaskan ~ Peserta didik dapat mengidentifikas C4
makna nilai-nilai Pancasila sebagai  Pancasila sebagai pandangan hidup
Pandangan hidup berbangsa dan bangsa.

bernegara
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Aspek Indikator Kompetensi
Peserta didik mengidentifikasi C4
makna yang terkandung dalam
sila-sila Pancasila

Peserta didik mampu Peserta didik dapat mengidentifikas C4
mempraktikkan sikap yang sesuai penerapan nilai-nilai Pancasila

dengan nilai-nilai Pancasila di dalam kehidupan sehari-hari.

lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat.

Peserta didik mampu Peserta didik mampu C4

mengidentifikasi dan melaksanakan  mengidentifikasi makna dari norma
norma, aturan, hak dan kewajiban aturan

yang terdapat di lingkungan Peserta didik mampu C4
masyarakat. mengidentifikasi tujuan adanya

norma, aturan di lingkungan

masyarakat

Peserta didik mengidentifikasi C4

contoh pelaksanaan norma, aturan

di lingkungan masyarakat.

Peserta didik dapat menganalisis C4
sanksi melanggar aturan di

lingkungan masyarakat.

Peserta didik mengidentifikasi car C4
penanganan setelah mendapatkan

sanksi norma, aturan di

lingkungan masyarakat.

Peserta didik Mengidentifikasi C4
hak, dan kewajiban di lingkungan
masyarakat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 7 Pedungan yang melibatkan subjek
penelitian yakni seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 30 orang siswa. Pada pengembangan
e-modul berbasis Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila ini
dilakukan dengan menggunakan model pengembangan Dick and Carey. Pada tahap
mengientifikasi tujuan pembelajaran, dilakukan analisis permasalahan dalam proses
pembelajaran yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam
kegiatan pemelajaran pada siswa kelas VI di SD Negeri 7 Pedungan. Permasalahan yang
dianalisis adalah media pembelajaran, model pembelajaran, sarana dan prasarana serta
sumber belajar siswa. Pada tahap ini juga dilaksanakan analisis tujuan pembelajaran dari
materi mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Pada tahap menganalisis tingkah laku dan karakteristik siswa, analisis terhadap siswa
didasarkan pada karakteristik siswa yang berkaitan dengan pembelajaran. Menurut observasi
yang dilakukan, siswa kelas VI di SD Negeri 7 Pedungan memiliki kemampuan untuk
menggunakan perangkat elektronik, rasa ingin tahu tentang media kuis melalui telepon
seluler, semangat untuk menggunakan media pembelajaran, dan fleksibilitas dalam
penggunaan media pembelajaran. Dibuat instrumen untuk menilai e-modul pembelajaran dan
efektivitas pada tahap pengembangan. E-modul diuji dengan kuesioner tertutup pada ahli isi,
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bahasa, media, dan desain instruksional, serta uji perorangan dan kelompok kecil. Siswa
kelas V1 diuji efektivitas dengan soal pilihan ganda.

Pada tahap mengembangkan strategi pembelajaran, dilakukan penentuan strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam menerapan pembelajaran. Aktivitas pembelajaran
siswa yang dirancang di dalam e-modul pembelajaran akan disesuaikan dengan dimensi
Profil Pelajar Pancasila sehingga setiap kegiatan yang terdapat di dalam e-modul merupakan
cerminan dari Profil Pelajar Pancasila. Adapun pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
terdapat di dalam e-modul pembelajaran yakni Pembiasaan baik, Gambar dan video pada
bagian awal setelah bagian pembiasaan bak, Uraian materi sesuai dengan pembahasan, dan
Diskusi dan tugas yang dikerjakan secara berkelompok.

Pada tahap mengembangkan dan memilih materi, dilakukan pembuatan e-modul
berbasis Profil Pelajar Pancasila. Perencanaan pengembangan produk dilakukan dengan
membuat rancang bangun produk, desain produk yang dikembangkan menggunakan
flowchart dan storyboard, dan hasil pengembangan produk yang telah disetujui disusun
berbantuan aplikasi Canva. Pada tahap mendesain dan mengembangkan evaluasi formatif,
dilakukan diuji kelayakannya. Uji kelayakan media pembelajaran terdiri dari aspek materi
atau isi, aspek bahasa, aspek media dan aspek desain oleh dosen yang ahli pada bidangnya
ditunjukan pada Tabel 7. Setelah itu media diujikan kepada subjek secara perorangan maupun
kelompok kecil seperti ditunjukan pada Tabel 8.

Tabel 7. Persentase Hasil Uji Validitasi Ahli

No Subjek Uji Coba Hasil Kualifikasi Keterangan

1 Ahli Isi Mata Pelajaran 93,33% Sangat Baik Layak dengan Revisi
2 Ahli Bahasa 91,66% Sangat Baik Layak dengan Revisi
3 Ahli Media Pembelajaran 96,66% Sangat Baik Layak dengan Revisi
4 Ahli Desain Instruksional 97,66% Sangat Baik Layak dengan Revisi

Tabel 8. Persentase Hasil Uji Coba Produk Perorangan dan Kelompok Kecil

No Subjek Uji Coba Hasil Kualifikasi Keterangan
1 Uji Coba Perorangan 91,66% Sangat Baik Layak dengan Revisi
2 Uji Coba Kelompok Kecil 91,11% Sangat Baik Layak dengan Revisi

Pada tahap melakukan revisi terhadap program pembelajaran, dilakukan revisi produk
setelah produk tersebut direview atau dinilai oleh para ahli dan subjek uji coba. Adapun
masukan saran dan komentar yang diberikan sesuai dengan kualitas e-modul berbasis Profil
Pelajar Pancasila yang digunakan sebagai pertimbangan untuk penyempurnaan e-modul
pembelajaran. Berikut ini hasil revisi produk yang telah dilakukan disajikan dalam Gambar 1.

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

/) ranckuman L) ranokuman £ ranckuman L) rancruman
Ayo Sk sembelejoras har nl bersane dsrgen gurs 470 Siopian powbaijeren her 1 barvama dorgos goeu 470 sroukon pembehjarat hri i bevsanc dergon gors Ao Sk pewbekjoron Sor 1w Berseme dergen gure

Gambar 1. Tampilan Produk Sebelum dan Sesudah Direvisi
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Pada tahap mendesain dan melakukan evaluasi sumatif, dilakukan dengan cara
mengevaluasi data-data yang telah dikumpulkan dengan melaksanakan evaluasi sumatif.
Evaluasi secara sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektif tidaknya produk
yang dikembangkan dengan melakukan cara melaksanakan uji efektivitas. Efektivitas
dilakukan dengan menggunakan uji statistik inferensial dengan menggunakan teknik uji-t
satu sampel (uji-t one sampel t-test) dengan membandingkan nilai hasil belajar siswa melalui
post-test dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Setelah dilakukan
perhitungan dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan Kriteria ttabel dengan thiung berdasarkan data perhitungan diperoleh nilai thitung
sebesar 9,995 dan df = n -1 = 30 — 1 = 29 adalah sebesar 2,045. Hasil tersebut menunjukkan
thitung = 9,995 > tiabel = 2,045 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan e-modul Pendidikan Pancasila berbasis Profil
Pelajar Pancasila lebih besar dari KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) dan e-
modul Pendidikan Pancasila berbasis profil pelajar Pancasila efektif diterapkan dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas VI di SD Negeri 7
Pedungan.

Pembahasan

Pengembangan E-Modul muatan pelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Profil
Pelajar Pancasila untuk mengembangkan Kurikulum Merdeka ini dibuat sesuai dengan model
pengembangan Dick and Carey, yang meliputi 10 tahapan. Model Pengembangan Dick and
Carey sangat cocok digunakan untuk mengembangkan e-modul, selain itu pada setiap
prosedur kerja yang di paparkan pada model Dick & Carey cukup jelas, model ini
mempunyai karakteristik yang mengacu pada tujuan, sistematik dan berpedoman pada
evaluasi.

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk inovasi berupa e-modul mata pelajaran
pendidikan pancasila berbasis profil pelajar pancasila pada siswa kelas VI SD.
Pengembangan e-modul ini dilaksanakan untuk meningkatkan hasil belajar dari siswa dengan
tampilan menarik yang dimiliki oleh e-modul. E-modul yang dikembangkan juga
menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan tingkat kemampuas siswa, hal ini bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran (L. S. Putri et al., 2023;
Widiastuti, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul mata pelajaran pendidikan
pancasila berbasis profil pelajar pancasila telah layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji validitas oleh ahli serta uji coba kepada siswa.
Kelayakan produk Juga diperkuat oleh tampilan yang menarik dan kombinasi elemen seperti
teks, gambar, animasi, dan efek suara yang harmonis. Keunggulan tersebut juga didukung
oleh karakteristik siswa yang telah dianalisis sebelumnya sehingga pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar (Hasiru et al.,
2021; Pratama & Sakti, 2020).

Nilai hasil belajar siswa setelah menggunakan e-modul Pendidikan Pancasila berbasis
Profil Pelajar Pancasila lebih besar dari nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). Dibandingkan sebelum menggunakan e-modul Pendidikan Pancasila berbasis
Profil Pelajar Pancasila pembelajaran yang dilaksanakan masih kurang efektif karena dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa kurang aktif dan kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran (Aisy et al., 2020; Fausih & Danang, 2015). Sehingga dalam penggunaan e-
modul Pendidikan Pancasila berbasis Profil Pelajar Pancasila hasil post-test siswa lebih dari
nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang menyatakan bahwa e- modul bermuatan tes online efektif untuk meningkatkan
hasil belajar (Lestari & Parmiti, 2020; Pramana et al., 2020). E-modul memenuhi kulifikasi
sangat baik dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga
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relevan dengan temuan yang menemukan adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar dari
penerapan e-modul dilihat dari peningkatan hasil belajar posttest (Mutmainnah et al., 2021,
Violadini & Mustika, 2021). Dengan demikian, e-modul mata pelajaran pendidikan pancasila
berbasis profil pelajar pancasila pada siswa kelas VI SD layak dan valid untuk digunakan.

Penelitian ini memiliki limitasi yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya
melibatkan satu sekolah, yaitu SD Negeri 7 Pedungan, sehingga hasilnya mungkin tidak
dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan karakteristik berbeda. Penelitian ini terbatas
pada siswa kelas VI, sehingga efektivitas e-modul belum diuji pada tingkat kelas lainnya.
Juga, meskipun e-modul menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar, implementasi jangka panjang dan pengaruhnya terhadap aspek lain seperti
keterampilan sosial dan karakter siswa belum dieksplorasi.

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada pendekatan sistematis dan komprehensif
yang digunakan dalam pengembangan e-modul. Mengikuti model Dick and Carey, setiap
tahap pengembangan dipastikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. E-
modul ini juga telah divalidasi oleh ahli dari berbagai bidang, menunjukkan bahwa e-modul
ini layak digunakan dari segi isi, bahasa, media, dan desain instruksional. Tampilan menarik
dan interaktivitas e-modul, dengan elemen-elemen seperti teks, gambar, animasi, dan efek
suara, memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Hal ini mendukung peningkatan hasil belajar yang signifikan, sesuai
dengan temuan penelitian sebelumnya.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi pengembangan media pembelajaran
di Indonesia. E-modul berbasis Profil Pelajar Pancasila dapat menjadi model bagi guru untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan
mendukung penerapan kurikulum merdeka. Guru diharapkan dapat lebih kreatif dalam
menyusun materi ajar yang menarik dan interaktif, sehingga proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif dan efisien.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan e-modul mata pelajaran
Pendidikan Pancasila berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan menggunakan model Dick and
Carey terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI di SD Negeri 7
Pedungan. E-modul ini telah melalui proses pengembangan yang sistematis dan
komprehensif, melibatkan identifikasi tujuan pembelajaran, analisis karakteristik siswa,
hingga evaluasi sumatif yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa.
Validasi dari para ahli serta uji coba perorangan dan kelompok kecil menunjukkan bahwa e-
modul ini sangat layak digunakan, dengan desain yang menarik dan interaktif yang mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil post-test siswa
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan KKTP, menegaskan bahwa penggunaan e-
modul ini lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, e-
modul berbasis Profil Pelajar Pancasila ini layak diadopsi lebih luas sebagai alat bantu
pembelajaran untuk mendukung kurikulum merdeka dan meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.
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